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PENGEMBANGAN USAHA MELALUI BLUE OCEAN STRATEGY (BOS)  
DI HOME INDUSTRY LIYA 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan LIYA sebagai salah satu produsen suttlecock di area 
Solo. Memproduksi suttlecock dengan bahan utama bulu ayam LIYA merupakan industri 
padat karya yang masih menggunakan tenaga manusia atau manual dalam menjalankan proses 
produksinya. Bussines Model Canvas meupakan alat untuk mendiskriptifkan perusahaan 
dengan lengkap dan memahami cara kerja LIYA. BMC akan memperlihatkan kondisi nyata 
yang terjadi pada proses bisnis LIYA  dengan sederhana dan mampu dipahami dan mudah 
dikembangkan dalam penyususnan strategi usaha. Dalam metode ini proses bisnis dibagi 
menjadi 9 blok yang akan menjelaskan proses usaha yang ada: customer segment, value 
propotitions, channels, customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, 
key partnership cost structure. Hasil dari diskriptif LIYA yang didapatka melalui diskusi dan 
wawancara akan dioptimalkan dengan pendekatan metode Blue Ocean Strategy untuk 
melakukan pengembangan strategi bagi perusahaan. Blue ocean strategy sendiri merupakan 
strategi untuk menciptakan ruang pasar baru bagi LIYA agar tidak berada dalam pasar usaha 
yang keras, ketat dan sesak oleh persaingan yang ada. LIYA akan mampu menciptakan 
inovasi nilai dengan adanya penerapan Blue Ocean Strategy ini, dengan pembuatan kanvas 
strategi dan kerangka kerja hilangkan-kurangi-tambahkan-ciptakan. Kanvas strategi sebagai 
pendiaknosa kondisi nyata di pasar bagi produk LIYA. Dengan menciptakan gerakan baru 
akan membuat strategi pemasaran yang dilakukan LIYA lebih didepan dari perusahaan lain. 
Promosi, gor to gor, dan pembuatan web akan menjadi atribut pembeda yang mampu 
membawa LIYA pada samudra biru. Adanya strategi baru untuk perusahaan akan mampu 
meningkatkan daya saing di pasar yang ada dan lebih lagi menciptkana pasar baru. 
Kata Kunci: Strategi, Bisnis, BOS, BMC, Inovasi. 
Abstract 
This research was conducted at the company as one of the manufacturers LIYA suttlecock in 
Solo area. Producing suttlecock with quill LIYA main ingredient is labor-intensive industries 
are still using manpower or manually in the running production process. The Business Model 
Canvas meupakan mendiskriptifkan tool for companies with a complete and understand the 
workings of LIYA. BMC will show the real conditions that occur in business processes LIYA 
with simple and able to understand and easy to prepare the strategy developed in the 
business. In this method the business process is divided into nine blocks that will explain the 
existing business processes: customer segment, value propotitions, channels, customer 
relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnership cost structure. 
Results from the descriptive LIYA didapatka through discussions and interviews will be 
optimized with Blue Ocean Strategy method approach to the development of strategies for the 
company. Blue ocean strategy itself is a strategy to create new market space for LIYA that are 
not in the business market hard, tight and crowded by competition. LIYA will be able to create 
value innovation with the implementation of Blue Ocean Strategy, with a canvas-making 
strategies and frameworks eliminate-reduce-add-create. Pendiaknosa strategy canvas as the 
real conditions in the market for the products LIYA. By creating a new movement will create 
marketing strategies that do LIYA more ahead of other companies. Promotion, to gor gor, 
and making the web will be a distinguishing attribute capable of carrying LIYA the blue 
ocean. The existence of a new strategy for the company will be able to increase 
competitiveness in existing markets and further establish the new market. 





1.1 Latar Belakang 
 Tahun 2016 Indonesia memasuki era baru, AEC (ASEAN Economic 
Community),mengakibatkan akan meningkatnya persaingan dalam segala bidang di 
dalam negeri. Pasar bebas ini masyarakat dituntut untuk lebih aktif atau maju dari para 
pendatang luar negeri.  
 Berbagai cara telah dilakukan dalam merumuskan dan menjalankan strategi bisnis. 
Dari langkah tradisional hingga modern semua mulai diterapkan dikalangan bisnis 
Indonesia. Meski demikian tidak ada hukum pasti dalam persaingan bisnis, dalam artian 
produk dengan brand ternama tidak akan selalu berada diatas dan produk tanpa brand 
akan selalu dibawah. 
 Shuttlecock adalah alat olahraga yang digunakan dalam bermain bulu tangkis. 
Persaingan dalam bisnis produk pun sudah sangat banyak terutama kawasan Solo 
hingga nasional. Salah satu industri rumahan adalah LIYA, produsen ini telah berdiri 
dan menjalankan bisnisindustri rumahan yang terdapat di kota Solo tepatnya kelurahan 
Tipes. Namun, persaingan lokal pun kini semakin meningkat karena muncul atau mulai 
banyaknya orang merintis bisnis shuttlecock. 
 Persaingan perusahaan shuttlecock menjadi sangat ketat, prospek akan laba dan 
pertumbuhan pun berkurang. Sehingga setiap perusahaan saling mengeluarkan strategi 
untuk memenangan pasar yang ada. Yang dimana dua peneliti pakar strategi Kim dan 
Mauborgne mengibaratkan, sebuah pasar yang terdiri atas dua samudra: samudra merah 
dan samudra biru. Samudra merah merupakan semua industri yang dikenal, yang 
dimana ruang pasar sudah ada dan dikenal. Samudra biru menandakan industri-industri 
yang belum ada sekarang, dan inilah ruang pasar yang tidak dikenal. Dimana samudra 
merah yang semakin sesak akan persaingan dan peperangan penuh darah. Sebaliknya 
samudra biru, ditandai oleh ruang pasar yang belum terjelajahi, penciptaan permintaan, 
dan peluang pertumbuhan yang menguntungkan. Blue Ocean Strategy (BOS) atau 
sering disebut samudra biru adalah suatu disiplin ilmu dalam dunia bisnis akan strategi 
yang ditujukan untuk memenangi kompetisi, namun tidak hanya memenangi kompetisi 
melainkan mampu menjadikan persaingan pasar menjadi tidak relevan lagi.   
 Atas paparan yang telah dituliskan diatas peneliti akan mengangkat judul 





 Penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Pengembangan Usaha Bisnis 
melalui Blue Ocean Strategy (BOS) di Home Industry LIYA” ini bertujuan 
“Mengetahui strategi baru yang dapat diterapkan pada perusahaan melalui metode Blue 
Ocean Strategy (BOS)”. 
2. METODE 
2.1 Manajemen  
Manajemen merupakan tindakan yang dilakukan manajemen untuk mengoordinasi dan 
menintegrasikan kegiatan agar dapat diselesaikan dengan efektif dan efiseien sehingga 
didapatkan hasil yang maksimal. (Robin, 1999) 
2.2 Strategi 
Strategi adalah tindakan suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
strategi berisi akan pola tujuan, sasaran yang nantinya akan bisnis yang dikerjakan oleh 
organisasi adalah bisnis dengan tipe seperti apa dan bentuk seperti apa (Cope, 1996). 
2.3  Manajemen Strategi 
Manajemen strategi merupakan satu kesatuan komponen yang melaraskan hubungan 
antara komitmen, keputusan, dan tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan 
mampu mendapatkan hasil yang maksimal. (Hitt, Ireland, dan Hoskisson, 2011). 
2.4 Business Model Canvas (BMC) 
Bussines Model Canvas (BMC) salah satu alat strategi yang digunakan untuk 
mendeskripsikan sebuah model bisnis dan mengambarkan dasar pemikiran tentang 
bagaimana organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. 
Dalam BMC ini terdapat sembilan elemen kunci yang terintegrasi baik, yang akan 
menjelaskan perusahaan baik secara internal ataupun eksternal (Osterwalder, 2012). 
Antara lain: (1)Customer segment;(2) Value propositions; (3) Channels; (4) Customer 
relationship; (5) Revenue streams;  (6) Key Resources; (7) Key activities; (8) Key 
partnership; (9) Cost structure. 
2.5 Blue Ocean Strategy (BOS) 
Blue ocean strategi adalah strategi yang menciptakan pasar baru yang tidak releva 
dimana hanya dikuasai oleh perusahaan yang menggunakannya. Bisnis diibaratkan 
menjadi dua samudra yang pertama adalah samudra merah yang berisi dunia bisnis saat 
ini yang persaingan jelas terlihat dan saling menyaingi satu perusahaan dengan 
perusahaan lain. Yang kedua adalah samudra biru yang dimana ini adalah bisnis yang 
belum didekatiatau dimulai perusahaan, area bisnis yang masih belum ditemukan dan 
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belum dimulai oleh perusahaan sehingga sedikit persaingan dan ketika perusahaan 
mampu menemukan bisnis ini akan menjadi menguntungkan bagi peursahaan (Kim dan 
Mauborgne, 2005). 
Dalam memulai blue ocean strategy ada beberapa tahapan langkah yang harus 
dilakukan, anatara lain: 
1. Membuat kanvas strategi 
2. Menerapkan kerangka kerja empat langkah 
2.6 Obyek Penelitian 
 Pada penelitian ini dilakukan di perusahaan Suttlecock. Obyek yang menjadi tujuan 
peneliti adalah orang-orang yang memahami dan bertanggung jawab serta bersangkutan 
dengan manajemen Suttlecock dan orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan. 
2.7 Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data-data pendukung dalam 
kelengkapan penelitian. Sumber data yang digunakan antara lain: 
1. Wawancara  
  Teknik ini dilakukan dengan cara mewawancarai secara langsung dan 
mendalam (indepth intervies) kepada pihak yang terlibat dan terkait langsung guna 
mendapatkan penjelasan pada kondisi dan situais yang sebenarnya.  
2. Dokumentasi  
  Dokumnetasi dibutuhkan dalam penelitian ini sebagai bahan pendukung 
dalam terlaksananya penelitian ini. 
2.8 Metode Pengolahan Data  
1. Business Model Canvas 
  Business model canvas adalah sebuah model bisnis yang menggambarkan 
dasar pemikiran tentang bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan menciptakan, 
menyerahkan, dan menangkap nilai. 1) Customer segments 2) Value propositions 
3)Channels 4) Customer relationshipa; 5)Revenue streams; 6)Key resources; 7) Key 
activities; 8)Key partnership; 9)Cost structure 
2. Blue Ocean Strategy (BOS) 
Blue Ocean Strategy (BOS) merupakan strategi menciptakan ruang pasar 
tanpa pesaing dan membuat kompetisi tidak relevan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menekan biaya operasional melalui “kurangi dan hilangkan” faktor-faktor yang 
menjadikan kendala perusahaan. Serta menambah baiya operasional dengan 
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“tambahan dan ciptakan” faktor-faktor maupun inovasi yang nantinya menjadi 
produk unggulan perusahaan dalam pangsa pasar yang baru.  
Formulasi Blue Ocean Strategy (BOS) didapat dari hasil analisis wawancara 
dan survei lapangan. Dalam merumuskan dan menjalankan Blue Ocean Strategy 
(BOS) digunakan kerangka kerja dan alat-alat seperti yang dibahas pada bab dua 
sebelumnya. Kerangka kerja dan alat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Kanvas strategi, menggambarkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam industri. 
Kanvas strategi berisi aktualisasi keadaan yang dialami home industry LIYA di 
pasar.  
2. Kerangka kerja empat langkah. Membantu menerjemahkan hal-hal apa saja dari 
faktor-faktor berpengaruh. Dalam usaha menciptakan inovasi niali dapat 
diterjemahkan dengan efisien biaya produksi dan menciptakan nilai lebih bagi 
konsumen. Kerangka kerja empat langkah teridri dari hapuskan-kurangi-
tambahkan-ciptakan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 












Gambar 1 BMC pada LIYA 
 Gambar 1 merupakan hasil Business Model Canvas pada LIYA. Gambar 
tersebut menjadi gambaran bagaimana LIYA menjalankan bisnis selama ini.  
3.2 Penerapan Blue Ocean Strategy (BOS) 
 Dalam membentuk trend pasar baru tentunya perusahaan harus mampu menciptakan 
kodisi yang mampu menguntungkan bagi perusahaan. BOS akan membimbing 
perusahaan untuk menciptakan ruang pasar baru bagi perusahaan, tentunya perusahaan 
akan menjadi trend bagi pengguna produk sejenis. Dalam menajalankan strategi ini 
perusahaan perlu menerapkan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat Kanvas Strategi yang membandingkan perusahaan LIYA dengan perusahaan 
lain. 
b. Menerapkan kerangka kerja empat langkah (hapus-kurangi-tambah-cipta). 
c. Membuat Kanvas Strategi baru dari hasil skema kerangka kerja empat langkah. 
d. Membandingkan kanvas strategi awal dengan yang baru.  
3.2.1 Kanvas Strategi 
 Hasil dari studi lapangan yang telah dilakukan adalah kanvas strategi awal terdapat 




Gambar 2 Kanvas Strategi Awal 
  Gambar 2 merupakan hasil pembuatan kanvas strategi pada LIYA terhadap 
pesaingnya SAMBA dan CHEALSEA. 
3.2.2 Penerapan Kerja Empat Langkah 
1. Faktor Yang Dihapuskan 
a. Hubungan dengan retailer nakal 
Retailer merupakan penghubung LIYA dengan konsumen, namun ketika ada 
beberapa hal terjadi seperti halnya retailer yang nakal. Tentunya LIYA harus 
mengambil tindakan agar produknya dapat bersaing. Dalam hal ini retailer tidak 
menjual atau menawarkan produk kepada konsumen sehingga produk semakin 
tidak dikenal oleh pasar. 
2. Faktor Yang Dikurangi 
a. Pemesanan secara dadakan 
Planning adalah tindakan menentukan apa yang akan dilakukan di masa depan. 
Dengan adanya pemesanan maka LIYA akan memenuhi pemesanan tersebut 




dadakan akan mengakibatkan kurang siapan di dalam diri LIYA sehingga target 
pemenuhan pasar tidak akan tercapai dan keterbiasaan pada pemesan. 
 
3. Faktor Yang Ditingkatkan 
a. Produktivitas 
Produktivitas pada LIYA terbilang masih biasa. Karena dengan adanya 
ketidakmampuan LIYA memenuhi permintaan yang datang dan hanya mampu 
memenuhi beberapa saja. Hal ini diakibatkan masih kurangnya LIYA dalam 
produktivitas sehingga tidak mampu memenuhi target pasar yang semestinya. 
b. Manajemen Retailer 
Menjaga hubungan retailer sangatlah penting. Dalam hal ini dilakukan hubungan 
fungsional sebagaimana mestinya akan kewajiban sebagai retailer yang 
dijalankan. Harus ada pengelolaan hubungan agar LIYA menjadi penguasa 
komoditas pasar dalam suttlecocks. 
c. Design 
Design dirasa kurang mampu membawa diri LIYA yang kini persaingan dalam 
model design sangat ketat. Hal ini dapat dilihat dari pembuatan design logo dan 
tampilan pada LIYA terhadap pesaing yang ada. Design adalah hal pertama yang 
dilihat oleh konsumen sehingga harus ada perubahan agar konsumen tertarik 
untuk menggunakan atau membeli produk. 
d. Quality control 
Quality control pada LIYA dirasa sangatlah kurang karena hanya dilakukan oleh 
satu orang. Perubahan sistem qc harus dilakukan agar menunjang produk LIYA. 
4. Faktor Yang Diciptakan 
a. Promosi 
Menjadi langkah berani untuk melakukan promosi. Hal ini dilakukan agar 
konsumen dan nonkonsumen mengenal produk. LIYA pun harus memikirkan 
media promosi yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini agar mampu 
bersaing dengan produk-produk yang ada. 
b. Motto 
Motto diperlukan agar produk lebih mudah dikenal dan terasa nyaman ketika 
digunakan. Dalam penggunaan atau pemilihan motto tentunya harus mampu 
menarik daya tarik konsumen dalam pemakaian produk sehingga akan 
menjadikan konsumen mau dan rela dalam menggunakan LIYA. Namun disisi 
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lain motto juga mampu menjadikan branding LIYA lebih mudah diterima di 
pasaran. 
c. Pengangkatan Pegawai 
Target pasar dapat tercapai ketika perusahaan memiliki produtivitas yang baik 
dan mampu memenuhi permintaan asar. Hal sebaliknya terjadi pada LIYA, 
adanya pegawai borongan yang tidak tetap ini mengakibatkan produktivitas 
produk LIYA tidak stabil dan justru jarang mencapai target pasar. Dengan 
adanya pegangkatan pegawai akan berdampak signifikan pada LIYA. Seperti 
halnya: 
1)  Produktivitas meningkat 
2) Ikatan Fungsional 
3) Quality control  
4) Peningkatan area pemasaran 
5) Pengembangan bisnis 
d. Gor to gor 
Gor to gor ditujukan agar konsumen lebih mudah dalam mengenal dan familiar 
dengan produk LIYA sehingga akan merubah pemikiran dalam branding bagi 
konsumen. Adanya keterbiasaan ini berdampak pada pemakaian secara berulang 
dan akan menjadikan mindset dari konsumen olahraga tertuju pada produkan 
LIYA. 
e. Pembuatan Web 
Era ekarang adalah era digitalisasi dimana penggunaan digital sangat dominan 
sehingga merupakan hal yang sangat diharuskan dalam sebuah UKM 
menggunakan digital dalam strategi pemasaran ataupun dalam branding. Hal ini 
akan berdampak pada produktivitas dan pelayanan produk. 
3.2.3 Skema Hapuskan-Kurang-Tingkatkan-Ciptakan 
Tabel 1 Skema Hapuskan-Kurangi-Tingkatkan-Ciptakan 
Hapus: 
- Hubungan dengan retailer nakal 
Kurangi: 




- Manajemen Retailer 
- Design 




- Pengangkatan Pegawai 
- Gor to gor 
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- Pembuatan Web 
  Tabel 1 merupakan tindakan perusahan yang akan ditempuh dalam lompatan 
nilai, adanya lompatan nilai ini perusahaan dengan cepat mendapatkan popularitas 
brand dan konsumen loyal dalam pasar.  
3.2.4 Perbandingan Kanvas Awal Dengan Kanvas Baru 
 
Gambar 3 Kanvas Strategi Baru  
3.2.5 Analisa Tiga Faktor Pendukung Blue Ocean Strategy (BOS) 
1. Fokus   
2. Divergensi/Gerak Menjauh 
3. Motto Yang Memikat 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
 Berdasarakan hasil pengolahan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut: 
1. Kerangka kerja dalam penerapan Blue Ocean Strategy anatara lain; (1)Faktor yang 
dihapuskan: Hubungan dengan retailer nakal. (2)Faktor yang dikurang: Pemesanan 
secara dadakan. (3) Faktor yang ditambahkan: Produktivitas, manajemen retailer, 
design, dan quality control. (4)Faktor yang diciptakan: promosi, motto, 
pengangkatan pegawai, gor to gor, pembuatan web. Dan Menggunakan tiga faktor 
pendukung agar mampu merealisasikan harapan terciptanya samudra biru. 
2. Penerapan Blue Ocean Strategy manajemen harus berani mengambil tindakan diluar 
kemampuan agar mampu merealisasikan hasil perumusan formula BOS. Dengan 
penciptaan atribut promosi, gor to gor, dan pembuatan web diharapkan mampu 
menunjang penerapan BOS. 
4.2 Saran 
 Perusahaan merupakan UKM menengah yang tentunya masih banyak hal yang harus 





1. Pegawai harus mampu mengoptimalkan fungsional tugas dan kewajiban  dalam 
bekerja bukan emosional atau hubungan kedekatan yang dimiliki dengan perusahaan. 
2. Bapak Marman selaku owner harus mampu mengurangi hubungan emosional dan 
lebih menfungsikan fungsional dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam 
memimpin dan menjalankan perusahaan. 
3. Melakukan investasi tambahan dalam bidang tenaga kerja untuk meningkatkan 
produktivitas. 
4. Bapak Marman harus berani mengambil resiko lebih dalam pengambilan keputusan 
bagi perusahaan kedepannya. 
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